SALINAN

MENTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 17 TAHUN 2021
TENTANG

PEDOMAN PENYUSUNAN RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH

Menimbang

Mengingat

TAHUN 2022

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk memastikan efektivitas pembangunan di
daerah guna mendukung pencapaien sasaran
pembangunan nasional, perlu sinergi perencanaan program
kerja tahunan antara pemerintan pusat, pemerintah
daerah, dan antarpemerintah daerah melalui rencana kerja
pemerintah daerah;

bahwa untuk sinergi perencanaan prcgram kerja tahunan
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, perlu pecoman
untuk menyusun rencana kerja pemerintah daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Dalam Negeri tentang Pedoman Penyusunan

Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2022;

Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara



€8]

=

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomcr 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Ncmor 4421);
Undang-Undang Nomor 39 Tahurx 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4916);

Undang-Undang Nomor 23 Tehurr 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 35587), sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tazun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Rerublik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679’;

Peraturan Presiden Nomor 11 Tahun 2015 teatang
Kementerian Dalam Negeri (Lembarar Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 12);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomror 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengerdalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi, can Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1781);



Menetapkan

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI TENTANG PEDOMAN
PENYUSUNAN RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
TAHUN 2022.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia yang
memegang kekuasaan pemerintahar negara Republik
Indonesia yang dibantu oleh Wakil Presiden dan Menteri
sebagaimana dimaksud dalam Undeng-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahan 1945

Pemerintah Daerah adalah kepala dasrah sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerak yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintaha yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu kepzla daerah
dan Dewan  Perwakilan Rakyat Daeralr dalam
penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah.

Badan  Perencanaan Pembangunen Daerah  yang
selanjutnya disebut Bappeda atau sebutan lainnya adalah
unsur perencana penyelenggaraan zemerintahan yang
melaksanakan tugas dan mengoordinasikan,
mensinergikan dan mengharmonisasikan penyusanan,
pengendalian, dan evaluasi pelaxsanaan rercana
pembangunan daerah.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang
selanjutnya  disingkat = RPJMD adalah dokumen
perencanaan daerah untuk periode 5 (lima) tahun terhitung
sejak dilantik sampai dengan berakhirnya masa jabatan
kepala daerah.

Rencana Strategis Perangkat Daeran yang selanjutnya

disebut dengan Renstra Perangxat Dae-ah adalah dokumen



10.

11.

12,

13.

perencanaan Perangkat Daerzh untux periode 5 (lima)
tahun.

Rencana Kerja Pemerintah yang selanjutnya disingkat RKP
adalah dokumen perencanaan nasional untuk pericde 1
(satu) tahun.

Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya
disingkat RKPD adalah dokumen perencanaan daerah
untuk periode 1 (satu) tahun

Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnva disebut
Renja Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan
Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.

Kebijakan Umum Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah yang selanjutnya disingkat KUA adalah dokumen
yang memuat kebijakan bidang perdapatan, belanje, dan
pembiayaan serta asumsi yang mendasarinya untuk
periode 1 (satu) tahun.

Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara yang selanjutnya
disingkat PPAS adalah program prioritas dan patckan batas
maksimal anggaran yang diberikan kepada Perangkat
Daerah untuk setiap program sebagai acuan calam
penyusunan rencana kerja dan anggaran satuan kerja
Perangkat Daerah.

Peraturan Kepala Daerah yang selanju-nya disebut Perkada
adalah peraturan gubernur dan peraturan bupati/wali
kota.

Menteri adalah menteri yang menye.enggaraken urusan

pemerintahan dalam negeri.

BAB II
RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH TAHUN 2C22

Pasal 2
RKPD Tahun 2022 merupakan penjabaran dari RPJMD.
RKPD Tahun 2022 sebagaimana dimaxsud pada ayat (1),
memuat:
a. rancangan kerangka ekonomi daerah,;

b. prioritas pembangunan daerah,;



(3)

c. rencana kerja dan pendanaan untuk jangka waktu 1
(satu) tahun; dan

d. kebijakan pemulihan ekonomi dalam penanganan
dampak pandemi corona virus disease 19 di caerah.

RKPD provinsi berpedoman pada RXP Tahun 2022 dan

program strategis nasional yang ditetapkan oleh Femerintah

Pusat.

RKPD kabupaten/kota berpedoman paca RKP Tahun 2022,

program strategis nasional yang ditetankan oleh Pemerintah

Pusat dan RKPD provinsi.

Selain muatan RKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (2),

RKPD Tahun 2022 memuat urusar. esatuan bangsa dan

politik yang dilaksanakan oleh Pemer:ntah Daerzah.

Pasal 3

Rancangan akhir RKPD Tahun 2022 dijadikan sebagai

bahan penyusunan rancangan Perxada tentang RKPD

provinsi Tahun 2022 dan rancangan Ferkada tentang RKPD

kabupaten/kota Tahun 2022.

Rancangan Perkada tentang RKPD provinsi sebaga:mana

dimaksud pada ayat (1), disampaikan ~leh guberrur kepada

Menteri melalui Direktur Jenderal Bina Pembangunan

Daerah untuk difasilitasi.

Rancangan Perkada tentang RX®D kabupater:/kota

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), disampaikan oleh

bupati/wali kota kepada guberaur sebagai wakil

Pemerintah Pusat melalui kepala Bappeda provinsi untuk

difasilitasi.

Rancangan Perkada tentang RKPD sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) dan ayat (3), disampeikan secara lengkap

dengan melampirkan dokumen yang terdiri atas:

a. surat permohonan fasilitasi dari gubernur kepada
Menteri melalui Direktur Jenderal Bina Pembangunan
Daerah atau dari bupati/wali kota kepada gubernur
sebagai wakil Pemerintah Pusat melalui kepala Bappeda
provinsi;

b. rancangan akhir RKPD;



c. berita acara kesepakatan musyewarah perencanaan
dan pembangunan RKPD;

d. hasil pengendalian dan evaluasi perumusan kebi-akan
perencanaan pembangunan tahunan;

e. gambaran konsistensi prograrr dan  kerangka
pendanaan antara RPJMD dan RKFD;

f. hasil reviu aparat pengawasan internal Pemerintah
Daerah; dan

g. daftar isian fasilitasi RKPD Tahun 2022.

Ketentuan mengenai format daftar isian fasilitasi RKPD

Tahun 2022 sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf g

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri in:.

Pasal 4

Dalam hal RKP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat
(3) belum ditetapkan, penyusunan =<KPD tahun 2022
mengacu pada rancangan akhir RKF yang memuat arah
kebijakan pembangunan nasional tahur: 2022.

Ketentuan mengenai arah kebiakan pembangunan
nasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1), tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 5

Dalam hal RKP belum ditetapkan sampai dengan Bulan
Juni tahun 2021, gubernur dapat meretapkan rancengan
Perkada tentang RKPD provinsi paling lambat 30 Juni
tahun 2021.

Penetapan rancangan Perkada tentang RKPD
kabupaten/kota dilakukan paling lama 1 (satuy) minggu
setelah Perkada tentang RKPD provinsi ditetapkan
dan/atau paling lama minggu pertamz bulan Juli tahun

2021.



(1)

Pasal 6

Gubernur menyampaikan peraturan gubernur mergenai
RKPD provinsi Tahun 2022 kepada Menteri melalui
Direktur Jenderal Bina Pembangunan Daerah paling _ama
7 (tujuh) hari kerja terhitung sejak peraturan gubernur
ditetapkan.

RKPD provinsi tahun 2022 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), digunakan sebagai bahan evaluasi can casar
penyusunan rancangan KUA dan PPAS dan bahan
sinkronisasi penyusunan rancangan peraturan daerah
anggaran pendapatan dan belanja dasrah tahun anggaran

2022,

Pasal 7

Bupati/wali kota menyampaikan peraturan bupat:,/wali
kota mengenai RKPD kabupaten/kota tahun 2022 kepada
gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat melaiui kepala
Bappeda provinsi paling lama 7 (tujuh) nari kerja terkitung
sejak peraturan bupati/wali kota ditetapkan.

RKPD kabupaten/kota tahun 2022 senagaimana dimaksud
pada ayat (1), digunakan sebagai bahan evaluasi dan dasar
penyusunan rancangan KUA dan PPAS dan bahan
sinkronisasi penyusunan rancangan peraturan daerah
anggaran pendapatan dan belanja daerah tahun anggaran

2022,

Pasal 8
Dalam hal daerah masih dalam proses penyusunan RPJMD
sebagai tindak lanjut hasil Pilkada Serentak Tahun 2020,
penyusunan program, kegiatan dan subkegiatan dslam
RKPD Tahun 2022 mengacu pada:
a. arah kebijjakan dan sasaran pokok RPJPD dar. program
prioritas nasional dalam RKP untuk RKPD provinsi;
b. arah  kebijakan dan sasaran pokok RPJPD
kabupaten/kota, RPJMD Provinsi, dan program
prioritas nasional dalam RKP untuk RXPD

kabupaten/kota;



(2)

c. evaluasi capaian kinerja RPJMD periode sebeltmnya
dan Renstra Perangkat Daerah periode sebelumnyva;

d. evaluasi capaian kinerja RKPD Tahun 2020 dan Renja
Perangkat Daerah Tahun 2020; dar

e. visi, misi, dan program kepala dae-ah terpilik.

Program dalam RKPD sebagaimana dimaksud pada avat (1)

menjadi bagian muatan dar. rancengan RPCMD yang

sedang disusun.

BAB III
PENYESUAIAN NOMENKLATUR PROCGRAM KEGIATAN

Pasal 9

Penjabaran dari RPJMD sebagaimara dimaksud dalam
Pasal 2 ayat (1), meliputi tujuan, sasarar, strategi. arah
kebijakan, kinerja, dan program yang dituangkan dalam
RKPD.

Selain penjabaran sebagaimana dimeksud pada ayat (1),
RKPD memuat kegiatan dan subkegiatan yang berasal dari
seluruh Renja Perangkat Daerah yang mengacu pada
Renstra Perangkat Daerah dan RPJMD.

Penyusunan nomenklatur prograr:, <xegiatan, dan
subkegiatan pada RKPD Tahun 2022 sebaga:mana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) cilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundzng-undangan yang
mengatur  mengenai klasifikas:, kodefikesi, dan
nomenklatur perencanaan pembangunan dan keuangan
daerah.

Dalam hal nomenklatur program, &xegiatan, dan
subkegiatan pada RPJMD dan Renstrz Perangkat Daerah
belum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang mengatur mengenai K asifikasi, kodefikasi,
dan nomenklatur perencanaan pembangunan dan
keuangan daerah, Pemerintah Daerah meslakukan
penyesuaian nomenklatur program, kegiatan, dan

subkegiatan pada RPJMD dan Renstra Perangkat Daerah.



()

Hasil penyesuaian nomenklatur progrem, kegiatan, dan
subkegiatan pada RPJMD dan Renstra Perangkat Daerah
sebagaimana dimaksud dalam ayat (4), cituangkan dalam
kertas kerja Perangkat Daerah.

Penyesuaian nomenklatur program, kegiatan, dan
subkegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) harus
tetap memperhatikan target kinerja Pemerintah Daerah dan
target kinerja Perangkat Daerah sebagaimana tercantum

pada RPJMD dan Renstra Perangkat Daerah.

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 10

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.



- 10 -

Agar setiap orang mengetahuinva, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini cengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 2 Mei 2021

MENTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA,
ttd
MUHAMMAD TITO KARNAVIAN

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 18 Mei 2021

DIREKTUR JENDERAL
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSZA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd
WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2021 NOMOR 496

Salinan sesuai dengan aslinya
Kepala Biro Hukum,

| “R:Gani Muliamad, SH, MAP
\\ Pembina- tema Muda (IV/c)
| 9690818 199603 1001
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II. ARAH KEBIJAKAN PENYUSUNAN RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
TAHUN 2022 BERDASARKAN ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN
NASIONAL TAHUN 2022

A. PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Urdang-Undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, Pemerintah Daerah wajib
menyusun RKPD yang merupakan penjabaran dari RPJMD untuk jangka
waktu 1 (satu) Tahun, yang memuat rancangar kerargka ekonomi
daerah, prioritas pembangunan daerah, serta rencana kerja dan
pendanaan untuk jangka waktu 1 (satu) tahun yang disusun dengan
berpedoman kepada Rencana Kerja Pemerintah iRKP) dan program
strategis nasional yang ditetapkan oleh Pemerintah Pusat, isu strategis
nasional yang sedang berkembang termasuk psmanganan Covid-19,
pelayanan dasar, visi dan misi, serta program kepzla daerah.

Dengan demikian RKPD mempunyai ked:dukan, peran dan
fungsi yang sangat strategis dalam penyelenggaraar pemerirtahan
daerah, mengingat:

1. Secara substansial, memuat arah kebijekan ekonomi can keuangan
daerah, rencana program, kegiatan, subkegiatan, indikator k:nerja,
pagu indikatif, kelompok sasaran, lokasi kegiatan, prakiraan maju,
dan Perangkat Daerah penanggung jawab yang wajib dilaksanakan
pemerintahan daerah dalam 1 (satu) tahun;

2. Secara normatif, menjadi dasar penyusunan Kebijakan Jmum APBD
(KUA) dan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS) yang akan
diusulkan oleh kepala daerah untuk disepakati bersama dengan
DPRD sebagai landasan penyusunan Rancangan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (R-APBD);

3. Secara operasional, memuat arahan untuk peningkatan kinerja
pemerintahan dibidang pelayanan dan pemberdayaan masyzsrakat
serta Pemerintah Daerah yang menjaci tanggung jawab masing-
masing kepala Perangkat Daerah dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya yang ditetapkan dalam Renja PD; dan

4. Secara faktual, menjadi tolak ukur untuk mer:lai capaian kinerja
penyelenggaraan pemerintahan daerah merealisasikan program dan

kegiatan dalam mewujudkan kesejahteraan masvarakat.
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Penyusunan RKPD  berpedoman pada arsh  kebijakan
pembangunan nasional, arah kebijakan pembangunan daeran, tahapan
dan tata cara penyusunan, tahapan dan tata cara penyusunan
perubahan, pengendalian dan evaluasi, serta konsistensi perencanaan
dan penganggaran sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

B. ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN NASIONAL

Arah kebijakan pembangunan nasional merupakan pedoman
untuk merumuskan prioritas dan sasaran pembangunan nasional serta
rencana program dan kegiatan pembangunan daerah yang dilakukan
melalui pendekatan politik, teknokratik, partisigatif, bottom up dan top
down. Keberhasilan pembangunan nasional adalah keberhasilan dari
pencapaian semua sasaran dan prioritas serta program dan kegiatan
pembangunan daerah yang ditetapkan dalam RKPD dan dilaksanakan
secara nyata oleh semua pemangku kepentingan.

Sesuai dengan Tema RKP Tahun 2022: “Pemulihan Ekonomi dan
Reformast Struktural’, pembangunan nasional diarahkan pada 10
(sepuluh) fokus pembangunan yang meliputi:

1. Industri
2. Pariwisata
3. Ketahanan Pangan

UMKM

<

Infrastruktur

U1

Transformasi Digital
Pembangunan Rendah Karbon

Reformasi Perlindungan Sosial

e S =

Reformasi Pendidikan dan Keterampilan
10. Reformasi Kesehatan
Secara rinci 10 (sepuluh) fokus pembangunan tersebut
dijabarkan sebagai berikut:
1. Fokus pembangunan industri dilakukan untuk meningkatkan nilai
tambah sektor industri, yang ditandai dengan pencapaian:
a. Pertumbuhan Industri pengolahan Non Migas £,8-6,5%
b. Kontribusi PDB Industri Pengolahan Non Migas 17,97-17.99%
c. Nilai realisasi PMA dan PMDN Industri Pengolahan Rp 352,5 T
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2. Fokus pembangunan pariwisata dilakukan untuk pempercepat
pemulihan dan pertumbuhan sektor pariwisata, yang ditandai dengan
pencapaian:

a. Jumlah Wisatawan Mancanegara 8,5-10,5 juta xunjungan
b. Peringkat Travel and Tourism Competitiveness Index 36-39

3. Fokus pembangunan ketahanan pangan dilakukan untuk
meningkatkan ketahanan pangan masyarakat, yang ditandai dengan
pencapaian:

a. Skor Pola Pangan Harapan 92,8

Nilai Tukar Petani 102-104

Nilai Tukar Nelayan 102-105

=

o o

Ketersediaan Beras 44 juta ton

o

Ketersediaan Protein Hewani 2,7 juta ton
f. Nilai Tambah Tenaga Kerja Pertanian Rp. 54,3 -uta/org/thn
4. Fckus pembangunan UMKM dilakukan untuk meningkatkan peran
UMKM terhadap ekonomi nasional yang ditandeai cengan pencapzian:
a. Pertumbuhan Wirausaha 3%
b. Kontribusi UMKM terhadap PDB 63%
<. UMKM yang Mengakses Kredit Lembaga Keuanrgan Formzal 20,9%
5. Fckus pembangunan infrastruktur dilakukan untuk meningkatkan
oemerataan infrastruktur, yang ditandai dengar: zencapaian:
a. Pembangunan 4.600 unit Rumah Susun, Bantuan Perumahan
Swadaya 118.650 unit, dan Penyaluran FLPP sebanyak 200.000
unit.

o. Jaringan Pelabuhan Utama Terpadu: 10 lokas:

5")

Panjang Jalan Tol Baru: 400 km
d. Penambahan Debit Air Baku 5 m3/s
Pembangunan Akses Air Minum Perpipaan 2.CC0.000 SR

D

=ty

Pembangunan Akses Sanitasi Aman (sistem terpusat dan sistem
setempat) 2.000.000 SR
g. Rehabilitasi Jaringan Irigasi 250 ribu Ha
h. Konsumsi listrik per kapita 1.268 kWh
6. Fokus transformasi digital dilakukan untuk Menirgkatkan pemerataan
dan kualitas layanan digital, yang ditandai dengan pencapaian:
a. Masyarakat pengguna internet 79,20%
b. Kecamatan yang terjangkau Infrastruktur Czringan Serat Optik

kumulatif 42,85%
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c. 72.500 SDM talenta digital
d. 12,4 juta local champion literasi digital
e. 27 Organisasi Tim Cepat Tanggap (CSIRT) yang Diregistrasi
f. 1C0 Lulusan Pengembangan SDM di Bidang Keamanan Sioer
7. Fokus pembangunan rendah karbon dilakukan untuk meningkatkan
capaian penurunan emisi dan intensitas emisi gas rumah kaca (GRK),
yang ditandai dengan pencapaian:
a. Penurunan Emisi GRK Nasional terhadap Baseline 26,87%
b. Penurunan Intensitas Emisi GRK Nasional terhadap Baseline 21,54%
c. Porsi Bauran EBT dalam Energi Nasional 15,7%
d. Kapasitas Terpasang Pembangkit EBT kumulatif 13,9 GW
8. Fokus reformasi perlindungan sosial dilakukar untuk mempercepat
reformasi perlindungan sosial, yang ditandai dengan percapaian:
a. Tingkat Kemiskinan 8,5-9%
b. Penduduk yang tercakup dalam Program Jaminan Sosial 87%
c. Rumah Tangga Miskin dan Rentan yang Memperoleh Bantuan Sosial
60%
d. Penerima Bantuan Iuran (PBI) Jaminan Kesehatan Nasional dari
40% penduduk berpendapatan terbawah 110.7 Juta Penduduk
9. Fokus reformasi pendidikan dan keterampilan dilekukan untuk
meningkatkan kualitas SDM dan Inovasi, yang ditandai dengan
pencepaian:
a. Pekerja pada Bidang Keahlian Menengah dan Tinggi 41,55%
b. Tingkat Penyelesaian Pendidikan SMA Sederajat 70,6%
c. Angka Partisipasi Kasar Pendidikan Tinggi 35,62%
d. 400 Produk Inovasi dari Perusahaan Pemula Berbasias Teknologi
(PPBT)
e. 900 Paten Domestik
10. Fokus reformasi kesehatan dilakukan dalam rangka penanganan
Covid-19 dengan meneruskan Vaksinasi Covid-19, serza untuk
memperkuat Sistem Kesehatan Nasional, yang ditandai cengan
pencapaian:
a. Prevalensi Stunting (pendek dan sanga: pendek) pada Balita 18,4%
b. Insidensi TB 231/100.000 Penduduk
c. Persalinan di fasilitas kesehatan 91%
d. Imunisasi dasar lengkap anak usia 12-23 bulan 71%

e. Puskesmas dengan jenis tenaga kesehatan sesuai standar 59%
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f. RSUD kab/kota dengan 4 dokter spesialis dasar & 3 dokter spesialis
lainnya 80%

g. Fasilitas Kesehatan terakreditasi: FKTP 80% & RS 90%

h. Sistem surveilans: terpadu, real-time, berbas:s lab

Sementara itu, sasaran pembangunan RKP yang harus dicapai

tahun 2022, antara lain:

i A L

Pertumbuhan Ekonomi sebesar 5,4 — 6,0 %

Tingkat Pengangguran Terbuka sebesar 6.24 - 5.52 %
Rasio Gini sebesar 0,376 — 0,378

Indeks Pembangunan Manusia sebesar 73,44 — 73,48
Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca sebesar 2¢,8 - 27,1 %
Nilai Tukar Petani/NTP sebesar 102-104

Nilai Tukar Nelayan/NTN sebesar 102-105

Tingkat Kemiskinan sebesar 8,5 - 9,0 %

Adapun target kontribusi tiap provinsi dalam pencapaian target

pembangunan nasional Tahun 2022 yang diukur dalam indikator makro

dapat dilihat pada tabel berikut:

Kode Target Laju Target Ting<at ,I’,T arglg{ett
No Provinsi Provinsi Pertumbuhan Kemiskiran Penggfggilran
: (O (0] *%
Ekonomi (%) (%) Terbuka(%)**
1 1100. | ACEH 4.7 13.43 6.0
SUMATERA
2 1200 UTARA 5.0-5.4 8.40 7.0-6.0
A SUMATERA
3 1300 BARAT 54-5.7 6.28 6.6
4 1400 RIAU 1.16-2.71 6.87-6.75 7.11-5..9
5 1500 JAMBI 4.21-4.90 7.10-7.05 4.12-5.21
SUMATERA s -
6 1600 SELATAN 58-6.5 11.94-12.77 3.45-4.47
7 1700 BENGKULU 4.7-5.00 14.5-15 3.5-3.8
8 1800 LAMPUNG 5.6- 5.9 10.15-11.5 3.66
KEPULAUAN
9 1200 BANGKA 3.22 4.55 5.05
BELITUNG
KEPULAUAN
10 2100 RIAU 3.699 5.890 6.706
11 3100 DKI JAKARTA 5.8-6.2 3.45-3.C a.5
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12| 3200 |JAWA BARAT 5 73-7.9 9.7
13| 3300 |JAWA TENGAH | 3.39-5.20 11.42-10.27 5.96-5.88
DAERAH
14 | 3400 |ISTIMEWA 5.0-5.4 11.0-12.68 3.23-3.5
YOGYAKARTA
15| 3500 |JAWA TIMUR 5.4-5.8 10,47-10.75 4.61-4.81
16 | 3600 | BANTEN 5.6 4.99-5,40 9.2-9.7
17 | 5100 |BALI 5.56.3 1.9 0.98
NUSA
18 | 5200 | TENGGARA 3.5-4.5 13.00-13.23 3.00-3.19
BARAT
NUSA
19| 5300 |TENGGARA 6.00-6.33 16.15-19.35 1.9-2.5
TIMUR
KALIMANTAN -
20| 6100 |Lapar 5.46-6.0 6.25-7.23 4.25-4.98
KALIMANTAN R
21| 6200 | i 5.6-6.5 4.8-4.3 4.1-3.9
KALIMANTAN
= L -3 QQ —
22| 6300 | cpraman 4.0-4.5 .35-3.96 4.2-3.9
KALIMANTAN -
23| 6400 | 3.5+1 5.92 6.0-6.5
KALIMANTAN _
24| 6500 | iox 6.1-7.0 6.1-6.8 4.7-5.5
SULAWESI
- -6 C -
25| 7100 |Co o 4.3-5.3 7.5-6.C 7 18 - 6.47
SULAWESI
=, C
36 | 7200 | pecan 6.5-7 9.6 3
SULAWESI
i -Q - 3
BF | 7800 | epr 5.98-7.6 §8.38-9.1¢ €.16-6.95
SULAWESI
28| 7400 | ocociba 6.3-7.0 10.44 3.49 - 4.22
29 | 7500 | GORONTALO 6.3-7.0 14.91-14.33 | 14.11 - 13 91
SULAWESI _ R
30| 7600 |Z.cn 5.5-6.0 10.25 3.2-2.5
31| 8100 |MALUKU 5.8-6.2 17.00 -27.25 6.59
MALUKU -
32| 8200 |lirapa 6.9 -85 5.71 4.06-5.00
33| 9100 |[PAPUA 5.6 -6.3 25.00 4.07-3.44
34 | 9200 |PAPUA BARAT 6.00-6.5 19.92 5.55-5.60
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C. PRIORITAS PEMBANGUNAN NASIONAL

Sasaran dan prioritas penyusunan RKPD Tahun 2022 agar

ciselaraskan untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi Presiden dan

Wakil Presiden melalui 5 (lima) arahan utama Pres:den, sebagai berikut:

1.

N

.(,0

Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), membangurr SDM
pekerja keras yang dinamis, produktii, terampil, menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi didukung dengan kerjasema industri dan
talenta global,

Pembangunan Infrastruktur, melanjutkan pembangunan
infrastruktur untuk menghubungkan kawasan produksi dengan
kawasan distribusi, mempermudah akses ke kawasan wisata,
mendongkrak lapangan kerja baru, dan mempercepat psningkatan
nilai tambah perekonomian rakyat;

Penyederhanaan Regulasi, menyederhanakan segala bentuk regulasi
dengan pendekatan Omnibus Law, terutama menerbitkan Undang-
Undang Cipta Kerja;

Penyederhanaan Birokrasi, memprioritaskan investasi untuk
penciptaan lapangan kerja, memangkas prosedar dan birokrasi yang
panjang, dan menyederhanakan eselonisasi; dan

Transformasi Ekonomi, Melakukan :ransformasi ekonomi dari
ketergantungan SDA menjadi daya saing manufaktur dan jasa
modern yang mempunyai nilai tambezh tinggi bagi kemakmuran
bangsa demi keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Dalam rangka mendukung 5 (lima) arehan Presiden tersebut,

diterjemahkan ke dalam 7 (tujuh) Agenda Pembangunan vang perlu

dilakukan, sebagai berikut:

1.

Memperkuat Ketahanan Ekonomi wuntuk Pertumbunan yang

Serkualitas dan Berkeadilan

“eningkatan inovasi dan kualitas Investasi merapakan modal utama

antuk  mendorong pertumbuhan ekonomi yang lekih tinggi,

oerkelanjutan dan mensejahterakan secara adil dan merata.

“embangunan ekonomi akan dipacu untuk tumbuh lebih tinggi,

:nklusif dan berdaya saing melalui:

a) Pengelolaan sumber daya ekonomi yang mencakup pemenuhan
pangan dan pertanian serta pengelolaan kemaritimmar:, keiautan
dan perikanan, sumber daya air, sumber daya energi, serta

kehutanan; dan
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b) Akselerasi peningkatan nilai tambah agrofishery industry,
kemaritiman, energi, industri, pariwisatz, serta ekonomi kreatif
dan digital

Agenda pembangunan ini diturunkan ke dalam: “rogram Prioritas dan

Kegiatan Prioritas sebagai berikut:

a) Pemenuhan  kebutuhan energi dengan mengutamakan
peningkatan Energi Baru Terbarukan /ZET), dengan kegiatan
prioritas, yaitu:

1) Akselerasi pengembangan pembangkit energi terbarukean;

2) Peningkatan pasokan bahan bakar nabati;

3) Peningkatan pelaksanaan konservasi dan efisiensi energi;

4) Peningkatan pemenuhan energi domestik; dan

5) Pengembangan industri pendukung EBT.

b) Peningkatan kuantitas/ketahanan air untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi, dengan kegiatan pricritas, yaitu:

1) Pemantapan Kawasan berfungsi Lindung (kumulatif);

2) Pengelolaan hutan berkelanjutan;

3) Penyediaan air untuk pertanian,;

4) Penyediaan air baku untuk kawasan prioritas;

S) Pemeliharaan, pemulihan, dan konservasi sumber daya air
dan ekosistemnya termasuk revitzlisasi danau dan
infrastruktur hijau; dan

6) Pengembangan waduk multiguna.

c) Peningkatan ketersediaan, akses dan kue'izas konsumsi pangan,
dengan kegiatan prioritas, yaitu:

1) Peningkatan kualitas konsumsi, keamznan, fortifikasi dan
biofortifikasi pangan;

2) Peningkatan ketersediaan pangan hasil pertanian, perikanan
dan pangan hasil laut secara berkelanjttan;

3) Peningkatan produktivitas, kesejalzeraan sumber daya
manusia (SDM) pertanian, perikanan dar kepastian pasar;

4) Peningkatan keberlanjutan produk-iv:cas sumber daya
pertanian, dan digitalisasi pertanian; dan

S) Peningkatan tata kelola sistem pangan nasional.

d) Peningkatan pengelolaan kemaritiman, perikanan dan kelautan,

dengan kegiatan prioritas, yaitu:



3)

4)

S)
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Peningkatan pengelolaan Wilayah Pengelclaan Perikanan
(WPP) dan penataan ruang laut dan rencana zonasi Desisir
serta pengelolaan ruang laut;

Peningkatan ekosistem kelautan dar pemanfaatan jasa
kelautan;

Peningkatan produksi, produktivitas, standardisasi mutu dan
nilai tambah produk kelautan dan perikanan;

Peningkatan fasilitasi usaha, pembiayaan, dan akses
perlindungan usaha kelautan dan perikanan skala kec:l serta
akses terhadap pengelolaan sumber daya; dan

Peningkatan SDM dan riset kemaritiman: dan kelautan serta

database kelautan dan perikanan.

Penguatan kewirausahaan, Usaha Mikro, Kecil Menengah

(UMKM), dan koperasi, dengan kegiatan prioritas, yait.1:

1)

2)

3)
4)

Peningkatan kemitraan usaha antara Usaha Mikro Kecil dan
Usaha Menengah Besar;

Peningkatan kapasitas usaha dan akses pembiayaan bagi
wirausaha;

Peningkatan kapasitas, jangkauan, dan inovas: koperasi; dan

Peningkatan penciptaan start-up dan peluang usakha.

Peningkatan nilai tambah, lapangan kerja, dan investasi di sektor

riil, dan industrialisasi, dengan kegiatan prioritas, yaitu:

1)

2)

6)

Peningkatan industri pengolahan berbasis pertanian,
kemaritiman, dan non agro yang terintegrasi nulu-hilir;
Peningkatan industrialisasi berbasis hi:risasi sumber daya
alam, termasuk melalui pengembangan smelter dan kawasan
industri terutama di luar Jawa;

Peningkatan daya saing destinasi dan industri pengolahan
pariwisata, termasuk wisata alam, yang <idukung penguatan
rantai pasok;

Peningkatan nilai tambah dan daya saing procuk dan usaha
kreatif dan digital;

Perbaikan iklim usaha dan peningkatar inveszasi, termasuk
reformasi ketenagakerjaan; dan

Pengembangan industri halal.
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g) Peningkatan ekspor bernilai tambah tinggi dan penguatan Tingkat
Kandungan Dalam Negeri (TKDN), dergan kegiatan proritas,
yaitu:

1) Peningkatan Diversifikasi, Nilai Tambah, dan Daya Saing
Produk Ekspor dan Jasa;

2) Peningkatan akses dan pendalaman pasar ekspor;

3) Pengelolaan Impor;

4) Peningkatan Kandungan dan Penggunaan Produk Dalam
Negeri termasuk Melalui Pengadaan Pemerintah yang Efektif;

S5) Peningkatan Partisipasi dalam Jaringan Produksi Global;

6) Peningkatan Citra dan Diversifikasi Pemasaran Destinasi
Pariwisata Prioritas dan Destinasi Branding, dan Produk
Kreatif; dan

7) Peningkatan  efektivitas  Prefrential Trade Agreement
(PTA)/Free Trade Agreement (FTA)/Comprehensive Economic
Partnership Agreement (CEPA) dan diplomasi ekonomi.

h) Penguatan Pilar Pertumbuhan dan Daya Saing Ekonomi, cengan

kegiatan prioritas, yaitu:

1) Peningkatan Pendalaman Sektor Keuangzan;

2) Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi Dig-tal dan Industry 4.0;
3) Peningkatan Sistem Logistik dan Stabilitas Harga;

4) Peningkatan Penerapan Praktik Berke.anjutan di Industri

Pengolahan dan Pariwisata; dan
S) Peningkatan Ketersediaan dan Kualitas Data dan Infcrmasi

Perkembangan Ekonomi, Terutama Pangan, Kemaritiman,

Pariwisata, Ekonomi Kreatif, dan Ekonomi Digital.
Mengembangkan Wilayah untuk Mergurangi Kesenjangar dan
Menjamin Pemerataan.
Pengembangan wilayah ditujukan tntuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan pemenuhan pelayznan dasar dengan
memperhatikan harmonisasi antara rencana pembangunan dengan
pemanfaatan ruang. Pengembangan wilayah yang mampu
menciptakan kesinambungan dan keberlanjutar: ini dapat dilakukan
melalui:
a) Pengembangan sektor/ komoditas/kegiatan -inggulan daerah,
b) Distribusi pusat-pusat pertumbuhan (PKW] ke wilayah belum

berkembang,
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c) Peningkatan daya saing wilayah yang inklusif,

d) Memperkuat kemampuan SDM dar Iptek berbasis kewilayahan
dalam mendukung ekonomi unggulan daerzn, serta

e) Meningkatkan IPM melalui pemenuhan pelayanan dasar secara
merata.

Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas dan Berdaya

Saing

Manusia merupakan modal utama pembangtnan nasicnal untuk

menuju pembangunan yang inklusif dan merzata di seluruh wilayah.

Pemerintah Indonesia berkomitmen untuk meningkatkan kualitas

dan daya saing SDM yaitu sumber daya manusia yang sehat dan

cerdas, adaptif, inovatif, terampil, dan berkarakter, melalui:

a) Pengendalian penduduk dan  penguatan tata  kelola
kependudukan;

b) Penguatan pelaksanaan perlindungan sosial;

c) Peningkatan akses dan kualitas pelayanan kesehatan menuju
cakupan kesehatan semesta;

d) Peningkatan pemerataan layanan pendidikan berkualitas;

€) Peningkatan kualitas anak, peremputan, dan pemuda;

f) Pengentasan kemiskinan; dan

g) Peningkatan produktivitas dan daya saing.

Agenda pembangunan ini diturunkan ke dalam Program
Prioritas dan Kegiatan Prioritas sebagai berikur:
a) Pengendalian penduduk dan  penguatan tata kelola

kependudukan, yaitu:

1) Percepatan Cakupan Administrasi Kependudukan;

2) Integrasi Sistem Administrasi Kependudukan;

3) Pendampingan dan Layanan Terpadu; dan

4) Pemaduan dan Sinkronisasi Kebijakan Pengendalian

Penduduk.
b) Penguatan pelaksanaan perlindungan sosial, dengan kegiatan
prioritas, yaitu:
1) Sistem jaminan sosial nasional;
2) Bantuan sosial dan subsidi tepat sasaran; dan
3) Kesejahteraan Sosial.
c) Peningkatan Akses dan Mutu Pelayanar Kesehatan, dengan

kegiatan prioritas, yaitu:
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1) Peningkatan kesehatan ibu, anzk, Keluarga Berencana (KB),
dan kesehatan reproduksi;
2) Percepatan Perbaikan Gizi Masyarakat;
3) Peningkatan Pengendalian Penyakit;
4) Penguatan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (Germas);
5) Penguatan Sistem Kesehatan dan Perngawasan Obat dan
Makanan.
d) Peningkatan pemerataan layanan pendid:ka= berkualitas, dengan
kegiatan prioritas, yaitu:
1) Peningkatan Kualitas Pengajaran dan Pembelajaran;
2) Pemerataan Akses dan Wajib Belajar 12 Tahun;
3) Peningkatan Pengelolaan dan Penempatar Pendidik dan
Tenaga Kependidikan;
4) Penjaminan Mutu Pendidikan; dan
5) Peningkatan Tata Kelola Pendidikan.
e) Peningkatan kualitas anak, perempuar dan pemuda, dengan
kegiatan prioritas, yaitu:
1) Pemenuhan Hak dan Perlindungan Anak;
2) Peningkatan Kesetaraan Gender, Pemberdayaan dan
Perlindungan Perempuan;
3) Kualitas Pemuda. "
f) Pengentasan kemiskinan, dengan kegiatan prioritas, yaitu:

1) Akselerasi penguatan ekonomi keluarga;

)
2) Keperantaraan Usaha dan Dampak Sosial;
3) Reforma Agraria; dan
4) Perhutanan Sosial.

g) Peningkatan Produktivitas Dan Daya Saing, dengan kegiatan
prioritas, yaitu:
1) Pendidikan dan Pelatihan Vokasi Berbzasis Kerjasama
Industri;
2) Penguatan Pendidikan Tinggi Berkual:tas;
3) Peningkatan Kapabilitas Iptek dan Penciptaan Inovasi; dan
4) Prestasi Olahraga.
4. Revolusi Mental dan Pembangunan Kebudayaan
Revolusi mental sebagai gerakan kebudayazn mem:liki kedudukan
penting dan berperan sentral dalam pembangunan untuk mengubah

cara pandang, sikap, perilaku yang bercrientasi pada kemajuan dan
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kemodernan. Revolusi mental dilaksanakan secara terpadu yang

bertumpu pada:

a)
b)

c)

Revolusi mental dalam sistem pendidikan;

Revolusi mental dalam tata kelola pemerinzanan; dan

Revolusi mental dalam sistem sosial. Se.ai= itu revolusi mental
juga diperkuat melalui upaya pemajuan dan pelestarian
kebudayaan, memperkuat moderasi beragama; dan
meningkatkan budaya literasi, inovasi, dan kreativitas.

Agenda pembangunan ini diturunkan ke dalam Program

Prioritas dan Kegiatan Prioritas sebagai berikut:

a)

b)

Revolusi Mental Dan Pembinaan Ideologi Pancasila Untuk

Memperkukuh Ketahanan Budayz Bangsa Dan Membentuk

Mentalitas Bangsa Yang Maju, Modern, Dan Berkarakter, cengan

kegiatan prioritas, yaitu:

1) Revolusi mental dalam sistem pendidikar: untuk memperkuat
nilai integritas, etos kerja, gotong royong, dan budi pekerti;

2) Revolusi mental dalam tata kelola pemerintahan untuk
penguatan budaya birokrasi yang bersih, melayani, dan
responsif; |

3) Revolusi mental dalam sistem sosial untuk memperkuat
ketahanan, kualitas dan perar kelua-ga dan masyarakat
dalam pembentukan karakter;

4) Penguatan pusat-pusat perubahan gerakan revolusi mental;

5) Pembangunan dan Pembudayaan Sistem Ekonomi
Kerakyatan berlandaskan Pancasila; dar

6) Pembinaan Ideologi Pancasila, pendid:kan kewarganegaraan,
wawasan kebangsaan dan bela negara urtuk menumbuhkan
jiwa nasionalisme dan patriotism.

Meningkatkan Pemajuan Dan Pelestarian Xebudayaan Jntuk

Memperkuat Karakter Dan Mempertegun Jati Diri Bangsa,

Meningkatkan Kesejahteraan Rakyat, Dan Mempengaruh: Arah

Perkembangan Peradaban Dunia, dengan kegiatan prioritas,

yaitu:

1) Revitalisasi dan aktualisasi nilai Dudays can kearifan lckal;

2) Pengembangan dan Pemanfaatan Kekavaan Budaya -antuk

memperkuat karakter bangsa dan kesejakteraan rakyat;
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3) Pelindungan Hak Kebudayaan dan Ekspresi Budaya untuk
memperkuat kebudayaan yang inklusif;

4) Pengembangan Diplomasi Budaya untuk memperkuat
pengaruh Indonesia dalam perkembangan peradaban dunia;
dan

5) Pengembangan tata kelola pembangunan kebudayaar:.

c) Memperkuat Moderasi Beragama Untuk Mengukuhkan Toleransi,
Kerukunan Dan Harmoni Sosial, dengan keg:atan prioritas, yaitu:
1) Penguatan cara pandang, sikap, dan praktik beragama dalam

perspektif jalan tengah untuk meman-apkan persaudaraan
dan kebersamaan di kalangan umat beragama,

2) Penguatan Harmoni dan Kerukunan Umat Beragama,;

3) Penyelarasan Relasi Agama dan Budaya;

4) Peningkatan Kualitas Pelayanan Kehidugan Beragama; dan

5) Pengembangan Ekonomi dan Sumber Daya Keagamazn.

d) Peningkatan Budaya Literasi, Inovasi LCen Kreativitas Bagi
Terwujudnya Masyarakat Berpengetahtan. Dan Berkarakter,
dengan kegiatan prioritas, yaitu:

1) Peningkatan Budaya Literasi,

2) Pengembangan, Pembinaan, dan Pzlindungan Bahasa
Indonesia, bahasa dan aksara daerah, serta sastra;

3) Pengembangan budaya Iptek, inovasi, <reativitas, dan daya
cipta; dan

4) Penguatan institusi sosial penggerak literasi dan irovasi.

S. Memperkuat Infrastruktur untuk Mendukung Pengembangan

Ekonomi dan Pelayanan Dasar

Perkuatan infrastruktur ditujukan untuk mendukung aktivitas

perekonomian serta mendorong pemerataan per:bangunan nasional.

Pemerintah Indonesia akan memastikan pembangunan infrast-uktur

akan didasarkan kebutuhan dan keunggulan wilayah melalui:

a) Menjadikan keunggulan wilayah sebagai acuan untuk
mengetahui kebutuhan infrastruktur wilayah;

b) Peningkatan pengaturan, pembinaan dan pengawasan dalam
pembangunan;

c) Pengembangan infrastruktur perkotaan bertasis TIK;

d) Rehabilitasi sarana dan prasarana yang sudah tidak efisien: dan

€) Mempermudah perijinan pembangunan infrastruktur.
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Agenda pembangunan ini diturunkan ke dalam Program

Prioritas dan Kegiatan Prioritas sebagai beriktt:

a)

Infrastruktur Pelayanan Dasar, dengan kegiatan prioritas, vaitu:

1) Penyediaan Akses Perumahan dan Permukiman Layax. Aman
dan Terjangkau;

2) Penyediaan Akses Air Minum dan Sanitasi Layak can Aman;

3) Pengelolaan Air Tanah dan Air Baku Berkelanjutan;

4) Keselamatan dan Keamanan Transportasi;

S) Ketahanan Kebencanaan Infrast-uktur; <an

6) Waduk Multipurpose dan Moderrisasi Ir.gasi.

Infrastruktur Ekonomi, dengan kegiatan pricritas, yaitu:

1) Konektivitas Jalan;

)
2) Konektivitas Kereta Api;
3) Konektivitas Laut;
4) Konektivitas Udara; dan
5) Konektivitas Darat.

Infrastruktur Perkotaan, dengan kegiatan prioritas, yaitu:

1) Transportasi Perkotaan; dan

2) Infrastruktur dan Ekosistem TIK perkotaan.

Energi Dan Ketenagalistrikan, dengan kegiatan prioritas, yaitu:
1) Keberlanjutan Penyediaan Energ: dan Ketenagalistrikan;

2) Akses dan Keterjangkauan Energi dan Ketenagalistrikan; dan
3) Kecukupan Penyediaar Energi dan Tenaga Listrik.
Transformasi Digital, dengan kegiatan priorizas, yaitu:

1) Penuntasan Infrastruktur TIK;

2) Pemanfaatan Infrastruktur TIK; can

3) Fasilitas Pendukung Transformasi Digital,

Membangun Lingkungan Hidup, Meningkatkan Ketahanan Bencana,

dan Perubahan Iklim

Pembangunan nasional perlu memperhatikan daya dukung sumber

daya alam dan daya tampung lingkungan hidup, kerentanan

bencana, dan perubahan iklim. Pembangunar lingkungan hidup,

serta peningkatan ketahanan bencana dan perubanan iklim akan

diarahkan melalui kebijakan:

a)
b)

c)

Peningkatan Kualitas Lingkungan Hidup;
Peningkatan Ketahanan Bencana dan Iklim: serta

Pembangunan Rendah Karbon.
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Agenda pembangunan ini diturunkan ke dalam Program
Prioritas dan Kegiatan Prioritas sebagai beriktt:
a) Peningkatan Kualitas Lingkungan Hidup, dengan kegiatan
prioritas, yaitu:
1) Pencegahan Pencemaran dan Kerusakan Sumber Daya Alam
dan Lingkungan Hidup;
2) Penanggulangan Pencemaran dan Kerusakan Sumbsr Daya
Alam dan Lingkungan Hidup;
3) Pemulihan Pencemaran dan Kerusakan Sumber Dava Alam
dan Lingkungan Hidup; dan
4) Penguatan Kelembagaan dan Penegakan Hukum di Bidang
Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hicup.
b) Peningkatan Ketahanan Bencana Dan Iklim, dengan kegiatan
prioritas, yaitu:
1) Penanggulangan Bencana; dan
2) Peningkatan Ketahanan Iklim.
c) Pembangunan Rendah Karbon, dengan kegiatan prioritas, yaitu:
1) Pembangunan Energi Berkelanjutan;
2) Pemulihan Lahan Berkelanjutan; dan
3) Pengembangan Industri Hijau.
Memperkuat Stabilitas Polhukhankam dan Trarsformasi Pelayanan
Publik
Negara wajib terus hadir dalam melindungi segenap 5angsa,
memberikan rasa aman serta pelayanan publik yang serkualitas pada
seluruh warga negara dan menegakkan kedzaulatan negara.
Pemerintah akan terus berupaya meningkatkan tata kelola
pemerintahan yang baik dan transparan yang dapat diakses oleh
semua masyarakat melalui:
a) Reformasi kelembagaan birokrasi untux pelayanan publik
berkualitas;
b) Meningkatkan Hak-Hak Politik Dan Kebebasan Sipil;
c) Memperbaiki sistem peradilan, penataan regulas: dan tata kelola
keamanan siber;
d) Mempermudah akses terhadap keadilan dan sistem anti korupsi;
dan
e) Mempermudah akses terhadap pelayanan dan perlindungan WNI

di Iuar negeri.
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Agenda pembangunan ini diturunkan ke dalam Program

Prioritas dan Kegiatan Prioritas sebagai berikut:

a) Konsolidasi Demokrasi, dengan kegiatan prioritas, yaitu:
1) Penguatan Kapasitas Lembaga Demokrasi;
2) Penguatan Kesetaraan dan Kebebasan; dan
3) Peningkatan Kualitas Komunikasi Publik.
b) Optimalisasi Kebijakan Luar Negeri, dengan kegiatan prioritas,
yaitu:
1) Penguatan Integritas NKRI dan Perlindungan WNI di Luar
Negeri; dan
2) Penguatan Kerjasama Pembangunan Ir:ternasional.
c) Reformasi Birokrasi Dan Tata Kelola, dengan kegiatan prioritas,
yaitu:
1) Penguatan Implementasi Manajemen ASN;
2) Transformasi pelayanan publik;
3) Penataan kelembagaan dan proses bisris; dan
4) Reformasi Sistem Akuntabilitas Kinerja.
d) Menjaga Stabilitas Keamanan Nasional, dengan kegiatan

prioritas, yaitu:
1) Penguatan Keamanan Dalam Negeri;
2) Penguatan Keamanan Laut; dan

3) Penguatan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat.

D. ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN BIDANG URUSAN

Untuk menjamin sinergisitas program pembangunan rasional

dan daerah, penyusunan RKPD Tahun 2022 didasari pada arah

kebijakan pembangunan daerah dengan memperhatikan prioritas dan

sasaran pembangunan nasional yang tertuang dalam kebijakan

pembangunan sesuai urusan pemerintahan daerah. sebagai berikut:
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[II. KONSISTENSI PERENCANAAN DAN PENGANGGARAN

Guna menjamin konsistensi antara perencanaan dan penganggaran,

dan efektivitas serta efisiensi pencapaian rrioritas dan sasaran

pembangunan nasional dan daerah, program dan kegatan yang ditetapkan

dalam RKPD menjadi landasan dalam penyusunan KUA dan PPAS untuk

menyusun RAPBD. Hal tersebut sesuai dengar: ketentuan sebagai berikut:

1.

Pasal 17 ayat (2) UU No. 17 Tahun 2003 Tentang Xeuangan Negara yang
menyatakan bahwa Penyusunan RAPBD berpedoman pada RKPD dalam
rangka mewujudkan tercapainya tujuan bernegara.

Pasal 18 ayat (1) UU No. 17 Tahun 2003 Tentang Xeuangan Negara yang
menyatakan bahwa Pemerintah Daerah menyampaikan KUA Tahun
enggaran berikutnya sejalan dengan RKPD, sebagai lardasan
penyusunan RAPBD kepada DPRD selambat-lambatnya pertengahan
Juni Tahun berjalan.

Pasal 25 ayat (2) UU No. 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional yang menyatakan banwa RKPD menjadi

pedoman penyusunan RAPBD.
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PENJADWALAN PROSES PERENCANAAN DAERAH TAHUN 2022

NO. URAIAN WAKTU LAMA
(1) 2) 3) @)
1. | Penyusunan Rancangan Awal | Minggu pertama bulan 3 bulan
RKPD Desember 2 (dua) tahun
sebelum tahun rencana
2. | Penyusunan Rancangan Awal | Minggu pertama
Renja PD Desember 2 (dual tahun
sebelum tahun rencana
3. | Penyampaian Surat Edaran | Minggu ke 2 (dta) bulan
Kepala Daerah kepada Kepala | Februari
Perangkat Daerah tentang
Penyusunan Renja PD
4. | Penyampaian Rancangan | Paling lambat minggu
Renja PD kepada Bappeda pertama bulan Maret,
untuk provinsi
Paling lambat minggu ke-
3 (tiga) bulan Maret,
untuk kabupaten/kota
S. | Verifikasi kesesuaian Renja |2 (dua) minggu setelah
PD dengan Rancangan Awal | penyampaian Rancangan
RKPD Renja PD ke Bappeda
6 | Pelaksanaan Forum | 2 (dua) minggu setelah
Perangkat Daerah/Lintas | Surat Edaran Kepala
Perangkat Daerah Daerah teatang Renja PD
7. | Penyusunan Rancangan | Paling lambat minggu ke 1 bulan
RKPD 2 (dua) bulan Maret
(Provinsi)
Paling lambat Minggu| 1 Minggu
keempat bulan
maret(kabupaten/kota)
8. | Penyampaian pokok-pokok Paling lambat 1 (satu)
pikiran DPRD minggu sebelum

Musrenbang RKPD




_78 -

NO. URAIAN WAK™U LAMA
(1) 2 3) (4)
9. | Penyampainan Surat Edaran | Paling lambat minggu ke
Gubernur tentang Rancangan | 3 (tiga) bulan Maret
RKPD Provinsi kepada
Bupati/Walikota
10. | Pelaksanaan Musrenbang Paling lambat minggu ke 1 Hari
2 (dua) bulan April
(Provinsi) RKPD
Paling lambat minggu 1 Hari
pertama  bular  April
(Kabupaten/Kota) RKPD
11. | Penyusunan Rancangan | Paling lambat aka:r bulan
Akhir RKPD Mei
12. | Fasilitasi Rancangan Perkada | Minggu pertama dan
tentang RKPD oleh Menteri | kedua bulan Juni
Dalam Negeri/ Gubernur
13 | Penetapan RKPD Paling lambat bulan Juni
(Provinsi)
1 mingglt setelah: RKPD
Provinsi ditetapkan pzling
lambat awal bulan Juli
(Kabupaten)
14. | = Penyampaian Perkada | Paling lambat 7 (tujuh)

tentang RKPD Provinsi dan

Kabupaten/Kota kepada
Menteri Dalam  Negeri/
Gubernur

* Penyampaian peraturan

Bupati/ Wali Kota tentang
RKPD Kabupaten/Kota dan
hasil penilaian konsistensi
RKPD

program dengan

RPJMD

hari setelah diretapkan
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NO. URAIAN WAKTU LAMA
(1) (2) (3) (4)
15. | Penyampaian Rancangan | Paling lambat 1 (satu)
Akhir Renja PD kepada | minggu setelah Perkada
Bappeda untuk diverifikasi | tentang RKPD ditetapkan
kesesuaian Rancangan Akhir
Renja PD dengan Perkada
RKPD
16. | Verifikasi Rancangan Akhir | Paling lama 2 (dua)
Renja PD dengan Perkada | minggu setelah
tentang RKPD penyampaian Rercangan
Akhir Renja PD
17. | Penetapan Renja PD Paling lambat 1 (satu)

minggu setelah Perkada

tentang RKPD d:tetapkan

MENTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INCONESIA,
td
MUHAMMAD TITO KARNAVIAN

Salinan sesuai dengan aslinya

ila.Biro Hukum,

. Gani M{thamad, SH, MAP

a-Utdma Muda (IV/c)
90818 199603 1001




